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ABSTRAK 

Dalam sastra, politik merupakan cara untuk mengatakan apa yang sebenarnya terjadi pada masa 
lalu. Fakta dapat dipublikasikan dalam bentuk tulisan, seperti novel. Novel Eka Kurniawan 

"Cantik Itu Luka" menggabungkan elemen romansa, sosial, politik dan dikemas dengan bahasa 

yang menarik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sejarah politik yang 
tergambar dalam novel Cantik Itu Luka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik deskriptif analisis. Data dikumpulkan melalui studi literatur dengan teknik membaca, 

menemukan kata-kata, kalimat, dan paragraf dalam yang mengandung elemen sejarah politik. 

Penelitian ini bertumpu pada teori sosiologi sastra yang berfokus pada sejarah politik di masa 
kolonial hingga pascakemerdekaan serta masa pemberontakan PKI. Hasil penelitian 

menggambarkan sejarah politik Indonesia yang termuat di ldalam novel yang dibagi menjadi tiga 

bagian, yakni sejarah politik Indonesia masa kolonial, sejarah politik Indonesia masa 
kemerdekaan dan sejarah politik Indonesia pascakemerdekaan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian sastra yang berperspektif kritis, serta 

meningkatkan kesadaran pembaca terhadap isu-isu sejarah pada karya sastra kolonial.  

Kata Kunci: Sejarah politik, Sosiologi sastra, Novel, Kolonial, PKI. 

 

ABSTRACT 
In literary studies, politics functions as a medium through which past events are critically 

articulated. Historical facts may be conveyed through written narratives, such as novels. Eka 

Kurniawan’s “Cantik Itu Luka” incorporates elements of romance, social critique, and political 
commentary, all presented through a distinctive and engaging literary style.The objective of this 

study is to describe the representation of political history in the novel Beauty is a Wound. This 

research employs a qualitative approach, utilizing descriptive analysis as its primary method. 
Data were obtained through literary review, focusing on the identification of words, sentences, 

and paragraphs that reflect aspects of political history. The analysis is grounded in the 

sociological approach to literature, with particular emphasis on Indonesia’s political history 

during the colonial period, the post-independence era, and the 1965 Communist Party (PKI) 
uprising. The findings reveal that the novel illustrates a spectrum of Indonesia’s political history, 

which is categorized into three key periods: the colonial era, the independence era, and the post-

independence era. This research is expected to contribute to the development of literary criticism 
with a critical-historical perspective, while also enhancing readers’ awareness of historical and 

political discourse embedded within postcolonial literary texts.  

Keywords: : Political history, Sociology of literature, Novel, Colonial, PKI. 

  

PENDAHULUAN 

Sastra merupakan sarana untuk 

menyampaikan aspirasi, pendapat, 

perasaan, pikiran, gagasan, dan lain 

sebagainya. Sastra sebagai media 

ungkapan biasanya diambil dari 

imajinasi penulis dan kehidupan nyata 

penulis serta tak jarang juga diambil dari 

kisah nyata zaman dahulu yang tak 

banyak orang tahu. Kisah-kisah tersebut 

dapat berupa sejarah-sejarah zaman 

dahulu baik sejarah politik, budaya, 
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sosial, dan sebagainya yang berupa fakta 

kejadian yang sebenarnya. Masyarakat 

mungkin sudah tahu mengenai kejadian 

sejarah tersebut, namun ada beberapa 

fakta yang memang sengaja 

disembunyikan oleh pihak-pihak tertentu 

dengan tujuan untuk kepentingan 

pribadi. Fakta-fakta tersebut akhirnya 

tenggelam dan masyarakat menjadi tidak 

tahu fakta yang sebenarnya terjadi dalam 

peristiwa tersebut.  

Fakta-fakta suatu peristiwa sejarah 

akhirnya disampaikan oleh para 

sastrawan lewat karya-karyanya. Mulai 

dari puisi, cerpen, dan novel. Secara 

subjektif, sastrawan dapat memaknai dan 

menafsirkan fakta atau peristiwa sejarah 

menurut kepentingannya (Mahayana, 

2005: 362-363). Para sastrawan tersebut 

menulis karya yang berisi tentang 

sejarah politik, budaya, dan sosial yang 

tak banyak orang tahu. Mereka menulis 

fakta-fakta sejarah politik tak semata-

mata menulisnya langsung, melainkan 

dikemas dengan genre-genre lain 

contohnya romansa, horror, fantasi, dan 

sebagainya. Hal itu dilakukan agar tidak 

mendapat kecaman dari pihak-pihak 

tertentu. Karya sastra sejarah merupakan 

karya sejarah (historiografi). Akan 

tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa 

karya sastra mempunyai sumbangsih 

besar untuk sejarawan dan historiografi 

(Wicaksono, 2018: 21) 

Novel merupakan salah satu karya 

sastra berupa fiksi. Novel biasanya 

terdiri dari 10.000 lebih kata dan 

biasanya berjumlah 300-500 halaman. 

Genre dalam novel juga beragam, mulai 

dari percintaan, remaja, fiksi ilmiah, juga 

sejarah. Novel sebagai representasi 

kehidupan 

menggambarkan situasi dan kondisi 

pada zamannya. Pengarang kerap 

merefleksikan berbagai aspek seperti 

sosial, ekonomi, budaya, dan politik 

(Damono, 1978: 56). Banyak juga novel 

yang diambil dari sejarah zaman dahulu 

terutama di bidang politik. Salah satunya 

novel Cantik Itu Luka karya Eka 

Kurniawan. Novel yang mengandung 

unsur sejarah politik, romansa, dan juga 

mistis. Novel ini juga pada tahun 2016 

mendapatkan penghargaan World 

Readers dan pada tahun 2018 mendapat 

penghargaan internasional di Belanda 

yakni Prince Clause Awards. Dalam 

novel Cantik Itu Luka, ada beberapa 

fakta sejarah politik di Indonesia yang 

mungkin tak banyak orang tahu dan 

dikemas dengan menggunakan unsur 

percintaan dan juga hal-hal mistis.  

(Faruk, 2019: 4) mengemukakan 

bahwa sosiologi sastra merupakan ilmu 

pengetahuan yang dapat 

menghubungkan antara hasil karya 

manusia dengan kehidupan yang ada 

dalam masyarakat. Pendekatan sosiologi 

sastra mendukung analisis terhadap 

karya-karya yang memuat unsur 

kehidupan sosial secara nyata. Wellek 

dan Warren (2016: 37) menyatakan 

bahwa sastra dan masyarakat adalah dua 

hal yang tidak dapat dipisahkan. Sastra 

adalah cerminan masyarakat, dan untuk 

memahaminya secara utuh, diperlukan 

pendekatan yang mempertimbangkan 

konteks sosial, budaya, dan ekonomi 

tempat karya itu lahir. Sastra dapat 

menjadi media untuk menyuarakan 

suara-suara yang terpinggirkan dan 
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mengkritik isu sejarah dan sosial yang 

timpang. Dalam konteks ini, Novel 

Cantik Itu Luka berfungsi sebagai 

dokumen sejarah yang mencerminkan 

kenyataan masyarakat pada masa 

kolonial. Salah satu sejarah politik yang 

diungkapkan dalam novel ini yakni 

mengenai masa kolonial yang terjadi 

sebelum kemerdekaan, masa 

kemerdekaan yang dirayakan oleh rakyat 

Halimunda (latar tempat novel Cantik Itu 

Luka), masa pemberontakan PKI, dan 

masa pembubaran PKI. Partai Komunis 

Indonesia (PKI) adalah partai politik 

yang dibentuk pada 23 Mei 1914 

(Adryamarthatino & Indriawati, 2022: 

1). 

Politik adalah upaya untuk 

menetapkan peraturan yang dapat 

diterima oleh sebagian besar warga 

untuk membawa masyarakat ke arah 

kehidupan bersama yang harmonis, 

menurut (Budiarjo, 2008: 15). Sejarah 

politik merupakan perpaduan yang 

sering ditemukan. Keduanya memiliki 

pengertian yang berbeda. Sejarah 

merupakan peristiwa lampau yang di 

dalamnya mengandung suatu 

pengetahuan. Sedangkan politik 

merupakan suatu hal yang berhubungan 

dengan pemerintahan dan juga warga 

negara. Konflik politik tentu memiliki 

daya yang kuat untuk seorang pemimpin. 

Sebagai pemimpin, tentunya harus bisa 

menjadi sosok pengayom untuk seluruh 

warganya. Konflik tidak dapat 

dihindarkan ketika ada perbedaan 

pendapat di dalam sebuah sistem politik 

(Ali & Sidiq, 2022: 3). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

sejarah politik adalah peristiwa lampau 

yang berhubungan dengan bentuk 

pemerintahan. Pada kali ini penulis akan 

membahas sejarah politik yang terdapat 

dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka 

Kurniawan. 

Penelitian ini sebelumnya sudah 

banyak dilakukan, namun objek 

penelitian yang digunakan tentu saja tak 

sama. Disamping itu, masalah yang 

diteliti juga berbeda-beda, hingga 

metode dan pendekatan pun berbeda-

beda. Dan yang membeda-bedakan 

penelitian ini dengan penelitian 

sebelum-sebelumnya ialaah, objek yang 

diteliti berupa novel Cantik Itu Luka 

karya Eka Kurniawan dan masalah yang 

diteliti yakni sejarah perpolitikan di 

Indonesia yang tertera dalam novel 

tersebut. 

Penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengkaji sejarah perpolitikan 

yang tertuang di dalam novel Cantik Itu 

Luka, kemudian menguraikan keabsahan 

sejarah politik di Indonesia lewat novel 

tersebut. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan penelitian-

penelitian yang sudah ada sebelumnya 

dan memaparkan ilmu-ilmu sejarah 

politik yang bisa diambil dalam novel 

tersebut. Serta penelitian juga bertujuan 

menjawab keresahan masyarakat 

terhadap sejarah politik yang ada di 

Indonesia yang kebenarannya bukan hal 

yang tunggal melainkan memiliki 

banyak versi.  

METODE  

Peneliti menggunakan metode 

kualitatif dan pendekatan penelitian juga 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hal 

itu karena dalam proses penelitian, 

peneliti mendalami objek penelitian dan 
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masalah yang akan diteliti, yakni 

objeknya berupa novel Cantik Itu Luka 

dan masalah yang diteliti adalah sejarah 

politik Indonesia yang terdapat dalam 

novel tersebut. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dan lain-lain secara holistik dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan’bahasa, pada suatu konteks khusus 

‘yang’ alamiah dengan memanfaatkan’ 

‘berbagai metode alamiah’ (Moleong, 

2017:6).  

Teknik analisis data yang dipakai 

dalam penelitian yaitu analisis deskriptif. 

Menurut Semi (1990: 24), penelitian 

kualitatif deskriptif yaitu data yang 

sistematis dalam bentuk kata-kata atau 

gambar-gambar, bukan dalam bentuk 

angka. Hasil yang dianalisis berupa kata-

kata, paragraf, kalimat yang 

mengandung unsur yang akan diteliti. 

Selain itu, analisis deskriptif sangat 

cocok untuk digunakan dalam penelitian 

ini yang mengambil objek sebuah karya 

sastra yang di dalamnya berbentuk narasi 

dan narasi merupakan arti lain dari 

deskripsi. 

Dalam penelitian ini, instrumen 

utamanya adalah peneliti itu sendiri, 

sebagaimana diungkapkan oleh 

(Siswantoro, 2014: 73), bahwa dalam 

kajian sastra, peneliti bertindak sebagai 

alat utama dalam proses pengumpulan 

dan analisis data. Data yang diperoleh 

merupakan data primer, yaitu data yang 

dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti untuk keperluan penelitian ini. 

Data primer dalam konteks ini mencakup 

teks dalam Novel Cantik Itu Luka karya 

Eka Kurniawan itu sendiri, termasuk di 

dalamnya kata-kata, kalimat, dan dialog 

yang mencerminkan representasi sejarah 

politik. Sementara itu, data sekunder 

mencakup sumber-sumber teori dan 

literatur pendukung seperti buku, artikel 

jurnal, dan referensi teoretis yang 

relevan 

  

PEMBAHASAN  

 

1. Sejarah Politik Indonesia dalam 

Novel Cantik itu Luka Karya Eka 

Kurniawan  

Novel Cantik Itu Luka 

merupakan karya pertama dari Eka 

Kurniawan, novel ini menjadi daya tarik 

masyarakat dan menjadi best seller di 

toko-toko buku. Selain itu, novel ini juga 

mendapatkan penghargaan yakni World 

Readers pada tahun 2016 dan mendapat 

penghargaan internasional di Belanda, 

Prince Clause Awards di tahun 2018. 

Novel ini bergenre sejarah, misteri, dan 

romansa. Pada kali ini, peneliti akan 

memaparkan hasil penelitian beserta 

pembahasannya yang berkaitan tentang 

sejarah politik Indonesia dalam novel 

Cantik Itu Luka. Ada tiga bagian dalam 

sejarah perpolitikan tersebut, yang 

pertama sejarah politik Indonesia masa 

kolonial, sejarah politik Indonesia masa 

kemerdekaan, dan  sejarah politik 

Indonesia pascakemerdekaan. Adapun 

hasil dan pembahasan tersebut sebagai 

berikut. 

2. Sejarah Politik Pada Masa 

Kolonial  
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Pembahasan mengenai 

penggalan dari novel Cantik Itu Luka 

tersebut adalah masa  pendudukan 

Jepang di Singapura tahun 1942-1945 

membawa dampak besar. Banyak yang 

menerka Singapura akan diserang 

sebelum menyerang Malaya. Kemudian 

Inggris mengeluarkan dua kapal 

miliknya yakni Prince of Wales dam 

Repulse. Pada 8 Desember 1941, tentara 

Jepang tiba di Kota Bharu di Kelantan. 

Pada tanggal 10 Desember 1941, Prince 

of Wales dan Repulse ditenggelamkan 

oleh tentara Jepang. Tentara Jepang 

menginvasi Malaya, memaksa tentara 

Inggris mundur ke Singapura. Lalu 

tanggal 31 Januari 1942, 55              hari 

setelah dimulainya invasi Jepang, 

‘Jepang menduduki Malaya dan siap 

menyerang Singapura. ‘Setelah beberapa 

pertempuran, Letnan Jenderal Arthur 

Ernest Percival dan pasukan Inggris 

menyerah kepada Jenderal Yamashita 

Tomoyuki pada tanggal 15 Februari 

1942.’ Sekitar 130.000 tentara India, 

Australia, dan Inggris menjadi tawanan 

perang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun pembahasan dari 

potongan narasi tersebut yakni divisi ke-

48 dan Brigade  Sakaguchi tiba di 

Kragan, Jawa Tengah. Setelah tiba di 

Kragan, Tentara Jepang di bawah Letnan 

Jenderal Yuitsu Tuchihasashi kemudian 

sukses mengambil alih Pelabuhan 

Rembang. Kemudian mereka beranjak 

menuju Cepu untuk menguasai ladang-

ladang minyak terakhir Hindia Belanda. 

Namun pada saat tentara Jepang berhasil 

memasuki Cepu, Belanda telah 

memusnahkan Cepu agar Jepang tak 

menggunakan ladang-ladang minyak di 

Cepu. Jalur kereta api Jawa Barat dan 

Jawa Timur menjadi terputus akibat 

direbutnya Cepu oleh tentara Jepang. 

Lalu tentara Jepang menguasai Madiun 

guna memblokir hubungan antara Jawa 

Barat dan Jawa Timur bagian selatan. 

Kemudian dalam narasi tersebut juga 

menunjukkan bahwa kBelanda 

menyerah kepada Jepang di Kalijati pada 

tanggal 8 Maret 1942k dan Belanda 

menandatangani perjanjian yang 

dinamakan perjanjian Kalijati 
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3. Sejarah Politik Indonesia Pada 

Masa Kemerdekaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambaran narasi tersebut ialah 

pada tanggal 14 Februari 1945 di Blitar 

terjadi pemberontakan PETA atau 

Pembela Tanah Air kepada Jepang 

akibat adanya kerja paksa (Romusha). 

Sebelum pemberontakan terjadi, para 

anggota PETA berkumpul untuk 

merundingi pemberontakan tersebut 

termasuk menyiapkan amunisi untuk 

berperang. Adapun pemberontakan ini di 

gagas oleh Shodanco bernama Supriyadi 

dan ditemani oleh Shodanco Muradi, dan 

Shodanco S. Djono.      

Dalam melakukan 

pemberontakan, shodanco Supriyadi 

berinisiatif membentuk      regu untuk 

mengepung tentara Jepang. Regu utara 

diketuai oleh Shodanco Supriyadi dan 

Shodanco Sunardjo. Regu barat diketuai 

oleh Shodanco S. Djono dan Muradi. 

Regu selatan diketuai oleh Shodanco 

Dasrip dan Buidancho Imam Badri  .  

Regu timur dipimpin oleh 

Shodanco Sunanto. Adapun pada saat     

pemberontakan tiba, Shodanco dan 

kawan-kawannya melepaskan tembakan 

ke Hotel Sakura yang merupakan tempat 

pemimpin sipil Jepang. Lalu kemudian 

mereka kembali menyerang markas 

Kempetai yang posisinya di samping 

barak Dai dan PETA Blitar. Kemudian, 

setelah pengejaran antara PETA dengan 

tentara Jepang, akhirnya pemberontakan 

dapat terselesaikan dan tentara Jepang 

akan diadili. 

Narasi tersebut menggambarkan 

bahwa Indonesia merdeka pada tanggal 

17 Agustus 1945. Pada narasi tersebut 

juga, terdapat potongan proklamasi. 

Namun warga Halimunda yang 

terlambat mengetahui kemerdekaan 

tersebut, merayakan hari kemerdekaan 

Indonesia pada tanggal 23 September. 

Namun tak jarang warga yang 

merayakannya pada 17 Agustus. 
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Analisis mengenai penggalan 

narasi di atas yaitu setelah mengepalai 

pemberontakan pada tanggal 14 Februari 

1945, Presiden Soekarno menunjuk 

Shodanco Supriyadi lsebagai Panglima 

Besar Tentara Keamanan Rakyat 

dengan/ pangkat jenderal (Yus, 2013:1) 

Namun Shodanco tak mengisi jabatan 

tersebut. Bukan karena ia tak mau, akan 

tetapi Shodanco Supriyadi menghilang 

setelah pemberontakan yang 

dikepalainya. Sampai sekarang tak ada 

yang mengetahui keberadaan 

makamnya. Lalu, untuk mengisi 

kekosongan jabatan tersebut, akhirnya 

Soedirman diangkat menjadi Panglima 

Tentara Keamanan Rakyat yang 

merupakan hasil musyawarah serta 

disetujui oleh presiden. Hal itu termuat 

di dalam narasi berikut ini. 

 

 

 

 

 

4. Sejarah Politik Indonesia 

Pascakemerdekaan 

 

 

 

 

 

 
Penjelasan mengenai narasi 

diatas yakni, Partai Komunis Indonesia 

didirikan lpertama kali pada tahun 1914 

oleh Hendricus Josephus Franciscus 

Marie Sneevlietl Sneevliet adalah Ketua 

Serikat Buruh Kereta Api Belanda. 

Sneevliet merupakan seorang 

propagandis yang berenergi. Semaoen 

dan Sneevliet bertemu di Semarang dan 

Semaun mengaku kagum terhadap 

propaganda-propaganda yang dimiliki 

Sneevliet. Lalu setelah kepergian 

Sneevliet pada tahun 1919, pada tahun 

1920 PKI dipimpin oleh Semaun. Pada 

tahun 1921, Semaun pergi ke Rusia dan 

kekuasaan PKI diserahkan kepada Tan 

Malaka. Pada Desember 1925, PKI 

mengadakan pemberontakan, 

pemerintah yang tahu akan rencana ini, 

berupaya menangkap mereka pada 

Januari 1926. Akan tetapi ketua PKI 

berhasil kabur, salah satunya Musso 

yang berhasil kabur ke Singapura. Hal 

ini sesuai dengan narasi yang tertera 

dalam novel yakni. 
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Latar belakang dari narasi 

tersebut ialah pada masa pemberontakan 

PKI atau yang lebih dikenal dengan 

nama G30SPKI (Gerakan 30 September 

Partai Komunis Indonesia)’ pada tanggal 

l30 September hingga 1 Oktober ;1965. 

‘Gerakan ini dipimpin oleh DN Aidit 

yang’ pada saat itu menjabat sebagai 

ketua PKI. Gerakan ini terjadi ‘pada 

tanggal 1 Oktober 1965’ dini hari. Tujuh 

perwira TNI diculik dan dibunuh serta 

dimasukkan lke dalam satu lubang yang 

sekarang dikenal denganl nama lubang 

buaya. Tujuan utama dari gerakan ini 

ialah, untuk menurunkan Presiden 

Soeharto dari jabatannya dan PKI ingin 

merebut kekuasaan pemerintah serta 

membubarkan NKRI dan menjadikan 

Indonesia sebagai negara komunis. Salah 

satu korban pembunuhan dalam 

pergerakan ini adalah Jenderal Ahmad 

Yani, Jenderal Soeprapto, Mayor 

Jenderal Tirtodarmo, Mayor Jenderal S. 

Parman, Brigadir Jenderal DI Panjaitan, 

dan Brigadir Jenderal Sutoyo. Sasaran 

utama, panglima AH Nasution, 

melarikan diri. Anaknya, Ade Irma 

Nasution, tewas dalam serangan, dan 

ajudannya, Pierre Tendean, diculik dan 

ditembak, dan dimasukkan ke dalam 

lubang buaya bersama keenam prajurit 

lainnya. 

Sementara itu, DN Aidit melarikan diri 

ke Jawa Tengah. Dan DN Aidit berhasil 

ditangkap pada 22 November 1965. Dan 

pada 23 November 1965, DN Aidit 

meminta untuk bertemu dengan 

presiden, namun ditolak. Lalu DN Aidir 

ditembak pada hari yang sama dan 

sampai sekarang tak ada yang tahu-

menahu keberadaan makan DN Aidit. 

Nyoto adalah wakil ketua PKI, ia 

dituduh ikut membantu dalam 

pergerakan PKI. Namun ia bersikeras 

menolak, lalu Nyoto diculik dan 

dieksekusi di Kepulauan Seribu Jakarta. 

Hal itu tertera pada narasi yang berbunyi: 

 

 

yang mempengaruhi keterampilan ini 

adalah pendekatan atau model  
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KESIMPULAN 

Pada lpenelitian lyang lsudah 

ldikerjakan oleh lpeneliti, peneliti 

menjumpai beberapa sejarah politik 

Indonesia yang termuat di ldalam Novel 

Cantikl Itu lLuka lkarya Eka 

lKurniawan. Sejarah politik tersebut 

dibagi menjadi tiga bagian, yakni sejarah 

politik Indonesia masa kolonial, sejarah 

politik Indonesia masa kemerdekaan, 

dan sejarah politik Indonesia pasca 

kemerdekaan. Sejarah pada masa 

kolonial berisi sejarah politik masa 

penjajahan Jepang, Belanda, dan Inggris 

serta ada sedikit penjajahan Perang 

Dunia II dalam novel ini berupa 

tenggelamnya dua kapal Inggris dan juga 

perjanjian Kalijati pada saat Belanda 

menyerah kepada tentara Jepang, pada 

bagian ini juga terdapat pemberontakan 

PETA yang dikepalai oleh Shodanco 

Supriyadi pada tanggal 14 Februari 

1945.  

Sejarah politik Indonesia masa 

kemerdekaan dibuktikan dengan 

potongan naskah proklamasi yang 

termuat dalam novel ini. Dan sejarah 

politik pasca kemerdekaan yang 

mengandung Gerakan 30 September PKI 

yang digagas oleh DN Aidit, yang 

termuat dalam narasi yang merujuk pada 

kata awal Oktober. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

sudah diterangkan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ada beberapa sejarah 

politik yang disembunyikan atau tak 

banyak orang tahu. Salah satunya adalah 

Panglima TNI pertama ialah Shodanco 

Supriyadi. Banyak orang yang mengira 

bahwa Jenderal Soedirman adalah 

Panglima TNI pertama. Awalnya 

Shodanco Supriyadi tak mau mengisi 

jabatan tersebut dan akhirnya Jenderal 

Soedirman lah yang mengisi kekosongan 

jabatan tersebut, maka dari itu banyak 

orang yang mengira Jenderal Soedirman 

adalah Panglima TNI 
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